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ABSTRAK  
Salah satu aspek penting dalam keterampilan berbahasa adalah kegiatan membaca. 

Berbagai kegiatan pendidikan juga membutuhkan kemampun membaca (Tarigan, 2013). Selain 
memperoleh berbagai informasi penting, membaca juga menjadi sarana hiburan, kompetensi 
diri, dan masih banyak manfaat lainnya. Prioritas utama untuk menumbuhkan minat baca adalah 
menyediakan bahan bacaan yang menarik dan berkualitas (Hill, 2012). Dengan latar belakang ini 
maka penulis berusaha menghadirkan buku-buku berjenjang. Ada beberapa manfaat utama yang 
ingin dicapai, diantaranya mampu menarik minat dan meningkatkan kemampuan membaca siswa 
(Hill, 2012). Tujuh buku berjenjang sesuai utamanya untuk siswa sekolah dasar karena disusun 
berdasarkan pedoman perjenjangan buku oleh kemendikbud (Kemendikbud, 2018). Isi cerita 
dalam buku berjenjang disesuaikan melalui grafik fry. Selain itu, tujuh jenjang buku diberikan 
label A hingga G lengkap dengan ilustrasi pendukung isi cerita. Tujuan dari pengembangan ini 
diantaranya untuk mengetahui proses pengembangan buku, kualitas, serta peningkatakan 
kemampuan membaca siswa melalui buku berjenjang. Proses pengembangan dituliskan melalui 
tahapan-tahapan sesuai metodologi pengembangan R&D Borg dan Gall. Hasil kualitas buku 
berjenjang menunjukkan baik dan layak yang ditentukan oleh ahli konten, media, dan desain. 
Adapun peningkatan kemampuan membaca diketahui melalui hasil pengerjaan soal terkait bahan 
bacaan. 
Katakunci :  pengembangan pengembangan, bahan bacaan, literasi, perjenjangan buku, 

kemampuan membaca,  
ABSTRACT 

One of the important aspects in language skills is reading activities. Various educational 
activities certainly require reading ability (Tarigan, 2013). In addition to obtaining various 
important information, reading is also a means of entertainment, self-competence, and many 
other benefits. The priority is to provide interesting and quality reading materials (Hill, 2012). 
With this background, the author presents tiered books. There are several main benefits to be 
achieved, including being able to attract interest and improve students' reading skills (Hill, 2012). 
The books are suitable for reading by students especially elementary school according to 
guidelines by the Ministry of Education and Culture (Kemendikbud, 2018). Story in those books 
adjusted through the fry chart. Also labeled A to G complete with illustrations to support the 
contents of the story. The purpose of this development include knowing the process of 
developing books, quality, and increasing students' reading skills through tiered books. The 
development process is written through step by step of the R&D research methodology. The 
results of tiered book quality are good enough to children which determined by content, 
language, media, and design experts. The increase in reading ability is known through the results 
of working on questions related to reading materials. 
Keywords: research and development, reading materials, literacy, graded readers, reading ability 
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PENDAHULUAN 

Seperti yang sudah banyak 

diketahui keterampilan berbahasa 

memiliki banyak ragam, salah 

satunya adalah keterampilan 

membaca (Saharuddin, Wijaya, & 

Elihami, 2019). Membaca sendiri 

erat kaitannya dengan literasi 

(Saharuddin, Wijaya, & Elihami, 

2019). Melalui membaca dapat 

membawa pada gerbang awal yang 

menambah kekayaan literasi. 

Menurut (Daylight & O'carroll, 2019) 

definisi dari literasi sendiri begitu 

luas dan haruslah diperjelas untuk 

memudahkan banyak orang 

mengerti pentingnya literasi. (Hill, 

2012) juga mengungkapkan bahwa 

seseorang yang melek huruf, artinya 

sudah memiliki kemampuan dan 

keahlian dalam membaca dan 

menulis tentu akan otomatis terlibat 

aktif dalam kegiatan atau kelompok 

yang juga memiliki budaya literasi.  

Menurut (Clair, 2020) dalam 

proses membaca terdapat aktivitas 

yang membentuk penanaman 

literasi. Membaca yang memberikan 

banyak informasi dari bacaan inilah 

yang meningkatkan pengetahuan. 

Informasi yang didapatkan pun tidak 

lepas dari adanya penggunaan 

bahasa. Apalagi memasuki abad ke-

21, yang mana kesadaran 

masyarakat dunia akan pentingnya 

membaca dan menulis menjadi 

sangat kuat. Clair mengungkapkan 

bahwa bahasa dalam bentuk 

sederhananya saja mampu 

mengubah segalanya. Melalui 

membaca dan menulis, sumber daya 

manusia dapat dibangun sehingga 

memajukan suatu bangsa. Tidak 

hanya masa depannya saja, 

melainkan juga menyelamatkan 

masa depan bangsa dari kebobrokan 

zaman (Kasiyun, 2015).  

Kurangnya kesadaran akan 

pentingnya literasi dalam kehidupan 

menjadi alasan utama mengapa 

generasi sekarang tidak tertarik 

dengan literasi (Herlina, Yarmi, & 

Yuliati, 2019). Mudahnya masuknya 

budaya dan konten asing ke tanah 

air membuat masyarakat masa kini 

terlena dan hanya menjadi penikmat 

konten. Hal ini membuat mereka 

acuh tak acuh terhadap pentingnya 

literasi (Napitulu, 2020). 

Berdasarkan hasil survei PISA 

yang sudah dilakukan oleh UNESCO 

pada Maret 2018 menunjukkan 

minat membaca masyarakat 

Indonesia hanya 0,001% (OECD, 

2018). 

OECD (Organization for 

Economic Co-operation and 

Development) atau yang lebih 

dikenal dalam Program for 

International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2018 

menunjukkan bidang literasi siswa 

Indonesia berada di peringkat ke-60 

dari 65 negara. Indonesia meraih 

skor 371 dari rata-rata skor 486 yang 
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diraih sejumlah negara (OECD, 

2018).  

Sementara itu, menurut OECD 

Multilingual Summary PISA 2018 

Results pada volume 1 

mengkategorikan membaca menjadi 

mata pelajaran utama yang dinilai 

dalam PISA 2018. Penilaian 

membaca PISA 2018 berbasis 

komputer dan dilakukan di hampir 

79 negara. Tes ini dirancang untuk 

menilai literasi membaca dalam 

lingkungan digital selama dua 

dekade terakhir (McFarland, 2020). 

Dalam hal kemampuan membaca, 

Indonesia memulai tes PISA dengan 

skor 371, kemudian mengalami 

peningkatan skor pada tahun 2003 

hingga tahun 2009. Namun 

disayangkan skor Indonesia 

mengalami penurunan signifikan 

pada tahun 2012 hingga tahun 2018 

(OECD, 2018). 

Hal ini tentu sangat ironis, 

padahal membaca merupakan 

modal utama seseorang untuk 

mengetahui dan memahami 

berbagai informasi yang perlu 

diajarkan, dididik, dikembangkan 

dan dibiasakan, mulai dari usia 

prasekolah (Gustiani, 2019). Bukan 

tanpa alasan, melainkan untuk 

memberdayakan para pemuda di 

Indonesia agar bisa maju, mandiri 

dan bisa sejajar dengan negara maju 

lainnya. Oleh karena itu diperlukan 

pribadi atau berkualitas agar 

menjadi generasi milenial yang 

melek literasi demi mewujudkan 

pembangunan iptek, serta 

membangun kepekaan jiwa 

produktif di kalangan pemuda 

(Kasiyun, 2015). Kreativitas pemuda 

bisa dicapai dengan membangun 

karakter baik dalam diri. Hal inilah 

yang dilakukan pada pengembangan 

buku berjenjang bertajuk cerita 

berkarakter yang dibuat dalam tujuh 

jenjang yaitu A, B, C, D, E, F, dan G. 

Pengembangan buku 

berjenjang pada 7 tingkat yaitu A, B, 

C, D, E, F, dan G dilakukan oleh 

penulis pada pengembangan ini. 

Penulis mengembangkan tujuh 

jenjang demi mencapai tujuan untuk 

meningkatkan budaya literasi yang 

efektif dan berkualitas (Hill, 2012). 

Beberapa kendala yang berkaitan 

dengan literasi, seperti kurangnya 

minat membaca, serta kurangnya 

kemampuan membaca siswa di 

sekolah akan diatasi melalui adanya 

pengembangan tujuh jenjang buku 

(Kemendikbud, 2018).   

Penulis menemukan kendala 

kegiatan literasi yang berjalan 

kurang efektif di SD Muhammadiyah 

4 Pucang, Surabaya pada tahun 

ajaran 2021/2022. Hal ini terlihat 

dari hasil nilai bahasa Indonesia yang 

masih belum maksimal serta 

wawancara bersama Dr. Mulyana 

AZ, M.Psi. selaku Balitbang SD 

Muhammadiyah 4, Pucang Surabaya. 

Rangkuman hasil wawancara yang 
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dilakukan dapat dilihat pada tabel 1 

berikut ini.  

 
Tabel 1. 

Tabel Hasil Wawancara 

No Pertanyaan Jawaban 
1.  Menurut 

Bapak 
bagaimana 
keterampilan 
membaca 
siswa di SD 
Muhammadi
yah 4? 

Di sekolah ini 
siswa-siswi kami 
sudah cukup 
mahir dalam 
membaca, namun 
ada beberapa 
kendala di kelas V 
dan VI. 

2.  Kesulitan apa 
yang 
dihadapi 
siswa-siswa 
tersebut 
dalam 
kegiatan 
pembelajara
n membaca? 

Kesulitan yang 
dihadapi adalah 
waktu belajar 
yang kurang 
terbimbing dan 
sifat malas 
mereka dalam 
membaca buku. 

3.  Sejauh mana 
kesulitan 
yang Bapak 
temui saat 
mengajar 
siswa dalam 
kegiatan 
pembelajara
n membaca? 

Kesulitan yang 
saya hadapi 
berkaitan dengan 
pembelajaran 
membaca yaitu 
dalam kurikulum 
2013. Ketika 
pembelajaran 
berlangsung 
namun ada siswa 
yang mengalami 
kesulitan 
membaca, hal ini 
menyebabkan 
anak menjadi 
kurang 
bersemangat 
dalam belajar. 
Namun guru juga 
tidak boleh fokus 

hanya pada anak 
yang mengalami 
hal tersebut, 
karena masih ada 
anak lainnya yang 
butuh materi 
selanjutnya. 

4.  Apakah 
siswa tertarik 
dengan buku 
cerita 
bergambar? 

Iya, mereka 
tertarik, buku 
cerita dengan 
gambar akan 
membuat mereka 
lebih semangat 
dalam membaca. 

5.  Apakah 
sekolah 
menyediakan 
buku bacaan 
untuk siswa 
seperti buku 
berjenjang? 

Jika buku 
berjenjang belum 
ada di sekolah ini. 
Buku cerita 
bergambar 
lainnya hanya 
buku cerita biasa. 

6.  Apakah 
siswa di 
sekolah ini 
pernah 
mendapatka
n 
pengenalan 
tentang 
karakter 
yang baik? 

Iya pernah, 
mereka pernah 
belajar tentang 
karakter baik di 
sekolah. 

7.  Apakah 
pengenalan 
karakter baik 
tersebut 
pernah 
dilakukan 
melalui 
bahan 
bacaan non-
teks? 

Kalo itu belum 
pernah, mereka 
belajar karakter 
dari kondisi 
pembelajaran 
kelas. 

8.  Menurut 
Bapak 

Sangat 
membutuhkan, 
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apakah 
sekolah 
membutuhka
n buku 
berjenjang 
untuk 
kebutuhan 
membaca 
siswa dalam 
bentuk cerita 
topik 
berkarakter? 

karena buku 
cerita bergambar 
seperti buku 
berjenjang 
dengan topik 
karakter yang 
baik akan 
semakin 
memotivasi anak 
sekaligus 
meningkatkan 
kemampuan 
membacanya. 

 

METODE PENGEMBANGAN 

Pengembangan produk buku 

berjenjang ini berfokus topik cerita 

berkarakter. Dengan menggunakan 

pendekatan penelitian dan 

pengembangan (R&D) sesuai Borg & 

Gall dalam Gustiani (2019:1). 

Pengembangan dilakukan dalam 6 

dari 10 tahapan yang ada sesuai 

metode pengembangan Borg & Gall, 

dikarenakan menyesuaikan situasi 

penelitian saat pandemi Covid-19. 

Tahapan yang dilakukan yakni 

mencari potensi dan masalah, 

mengumpulkan data, membuat 

desain produk, melakukan validasi isi 

dan desain, merevisi produk, dan 

tahapan yang terakhir yaitu uji coba 

penelitian.  

Pengembangan buku ini 

dikembangkan sedemikian rupa 

serta disesuaikan untuk kebutuhan 

siswa (Laksono, 2008). Mengingat 

sampel yang dipilih adalah siswa 

sekolah dasar, maka penulis 

memproduksi buku non—teks dari 

tujuh jenjang yang tentu saja sudah 

disesuaikan dengan latar dan 

kebutuhan membaca siswa sekolah 

dasar melalui metode R&D 

(Purwanto, 2008). 

Selain itu pendekatan 

pengembangan eksperimen juga 

dilakukan melalui intrumen tes awal 

dan akhir yang diberikan pada 

sampel pengembangan untuk 

mengetahui pengaruh buku 

berjenjang pada kemampuan 

membaca siswa (Warsihna, 2016). 

Intrumen tes awal dan akhir dibuat 

mirip atau berdasarkan kisi-kisi soal 

yang sama (Vroom, et al., 2022). 

Setiap penelitian memerlukan 

data atau informasi dari sumber 

yang dapat dipercaya, agar data dan 

informasi tersebut dapat digunakan 

untuk menjawab masalah sesuai 

dalam (Sugiyono, 2010). Oleh karena 

itu, pada pengembangan ini masalah 

yang diangkat adalah keterbacaan 

buku berjenjang berdasarkan grafik 

fry, kualitas buku berjenjang, proses 

pengembangan buku berjenjang, 

serta peningkatan kemampuan baca 

siswa. 

 Data keterbacaan buku 

berjenjang diambil dari sumber data 

berupa hasil perhitungan grafik fry. 

Menurut (Harras & Sulistianingsih, 

1997) keterbacaan terkait erat 

dengan pemahaman membaca, 

retensi, kecepatan membaca, dan 

ketekunan. Rumus keterbacaan 
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menggunakan variabel yang 

diketahui sebagai salah satu 

penyebab pertama kesulitan 

membaca (Laksono, 2008). 

Meskipun ada banyak fitur bahasa 

lain yang tidak mereka ukur, skor 

rumus keterbacaan berkorelasi 0,90 

ke atas dengan pemahaman yang 

diukur dengan tes membaca (Dubay, 

2004). Ketujuh buku jenjang 

bertajuk cerita berkarakter dihitung 

keterbacaan dari masing-masing 

buku tersebut menggunakan grafik 

fry, di bagian awal dan akhir. 

(Nuyan, Widodo, & Alif, 2017) juga 

mengungkapkan bahwa kemampuan 

membaca sangat bervariasi, 

tergantung pada individu dan mata 

pelajaran yang diajarkan. Artinya, 

teks dengan skor 16 akan lebih sulit 

daripada teks dengan skor 14. 

Namun, tidak berarti bahwa yang 

satu cocok untuk semua senior dan 

yang lainnya untuk semua siswa 

kelas dua.  

Adapun kualitas dari ketujuh 

buku jenjang diketahui dari sumber 

data berupa angket yang telah diisi 

oleh para validator ahli bahasa dan 

grafika (Gustiani, 2019). Angket 

validator memuat aspek dari segi isi, 

kebahasaan, dan grafika dari ketujuh 

buku jenjang yang ada. Proses 

pengembangan diketahui dari 

prosedur R & D yang telah dilakukan 

pada pengembangan ini (Warsita, 

2017). Peningkatan kemampuan 

membaca yang dapat diketahui dari 

sumber data berupa instrumen tes 

tulis yang memuat aspek 

keterampilan membaca. Instrumen 

tes diisi oleh siswa yang ditunjuk 

sebagai sampel pengembangan.  

Sehingga berdasarkan 

pemaparan sebelumnya dapat 

diberikan penegasan bahwa dalam 

pengembangan ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

terdiri dari dua jenis, yakni berupa 

angket dan tes (Sugiyono, 2010). 

Angket validasi digunakan untuk 

mengetahui penilaian, saran, dan 

komentar validator ahli bahasa dan 

grafika terkait ketujuh buku 

berjenjang (Sproesser, Vogel, 

Dorfler, & Eichler, 2022). Angket 

validasi isi dan bahasa akan diisi oleh 

ahli bahasa yang berasal dari dosen 

bahasa, sedangkan angket validasi 

media dan desain akan diisi oleh ahli 

grafika yang berasal dari dosen seni 

atau desain.  

 

HASIL PENGEMBANGAN DAN 

PEMBAHASAN 

Di dalam penelitian 

pengembangan ini ada empat 

masalah yang dipaparkan. Pertama, 

proses pengembangan ketujuh buku 

berjenjang yang tbertopik tcerita 

tberkarakter. tKedua, tketerbacaan 

tpada tmasing-masin tbuku tberjenjang 

tyang tdihitung tmenggunakan tgrafik 

tfry. tKetiga, tkualitas tmasing-masing 

tbuku tberjenjang tyang tdiperoleh tdari 

thasil tvalidasi toleh tvalidator tahli 
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tbahasa tdan tgrafika. tKeempat, 

tpeningkatan tkemampuan tmembaca 

tsiswa tyang tdiperoleh tdari thasil 

tintrumen tawal tdan takhir. 

Perlu tdiketahui tsebelumnya 

tbahwa tpada tpengembangan tini 

tmenghasilkan tproduk tberupak ttujuh 

tbuku tberjenjang tdengan tjudul tdan 

tcerita tyang tberbeda-beda tpada 

tsetiap tjenjangnya. tSelain titu tgaya 

tpenulisan tdan tciri tlain tjuga 

tmenyesuaikan tpada tsetip 

tjenjangnya, thal tini tberdasarkan 

tPedoman tPerjenjangan tBuku tNon-

Teks tPelajaran tyang ttelah tditerbitkan 

toleh tKemendikbud tpada ttahun t2018 

(Kemendikbud, 2018). 

Adapun tjudul tbuku tjenjang tA 

thingga tjenjang tG tsecara turut tyaitu; 

t“Hadiah tdi tBalik tBatu”, t“Anak-Anak 

tBaik”, t“Jangan tBerbohong”, t“Kupu-

Kupu tyang tBaik”, t“Es tKepal tMinko”, 

t“Cerita ttentang tKala”, tdan tyang 

tterakhir t“Menjadi tMata tAir tyang 

tJernih”. tBerikut tini tdituliskan tproses-

proses tyang tdilakukan tdalam 

tpengembangan tserta thasil tberupa 

tdata-data tyang tdidapat. 

 

Proses tPengembangan tBuku 

tBerjenjang 

Berdasarkan tlangkah-langkah 

tpengembangan tyang ttelah 

tdijelaskan, tproses tpengembangan 

tketujuh tbuku tberjenjang tmempunyai 

tenam ttahapan. tAdapun ttahapan 

tyang tdilakukan tdalam 

tpengembangan tbuku tini tyaitu, 

tpotensi tdan tmasalah, tpengumpulan 

tdata, tdesain tproduk, tvalidasi tisi tdan 

tdesain, trevisi tisi tdan tdesain, tdan tuji 

tcoba tpemakaian tmenurut tBorg t& 

tGall tdalam (Warsita, 2017). 

Pertama, tpenulis tmencari tpotensi 

tmasalah tyang tdapat tmenjadi tsumber 

tide tuntuk tpenulisan tbuku tberjenjang 

ttingkat tyang tditulis. tIde tdidapatkan 

tmelalui tanalisis tkebutuhan. tAnalisis 

tkebutuhan tdilakukan tdengan 

twawancara tbersama tguru tkelas. 

tWawancara tbertujuan tuntuk 

tmengetahui tsejauh tmana 

tkemampuan tmembaca tsiswa tserta 

tmencari tide tbahan tcerita tyang tcocok 

tuntuk tdibaca tsiswa (Purwanto, 

2008).t 

Kedua, tmengumpulkan tdata-data 

tmelalui twawancara tdengan tguru, 

tyaitu tBapak tDr. tMulyana tAZ, tM.Psi. 

tWawancara tdilaksanakan tpada 

ttanggal tFebruari t2022. tWawancara 

tberisi tdelapan tbutir tpertanyaan 

tanalisis tkebutuhan tpengembangan 

tbuku tberjenjang ttopik tcerita 

tberkarakter. tKetiga, tmelakukan 

tproses tdesain tpada tketujuh tbuku 

tjenjang tyang ttermasuk tdi tdalamnya 

tadalah tkonsep tbuku, ttokoh, tformat 

tdan tukuran tbuku, tisi tdan ttema tbuku, 

tjudul tbuku, tdesain tgambar, tjenis 

thuruf, tteknik tcetak (Sugiyono, 2010). 
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Langkah tselanjutnya tadalah 

tmelakukan tvalidasi tisi, tbahasa, 

tdesain tdan tmedia tbuku tjenjang ta 

thingga tg tyang ttelah tdibuat 

(Sugiyono, 2010). tValidator tisi 

tmerupakan tahli tdalam tbidang 

tbahasa, tsedangkan tvalidator tgrafika 

tatau tmedia tdan tdesain tadalah tahli 

tdalam tbidang tseni. tValidator tisi 

tberasal tdosen tFakultas tBahasa tdan 

tSastra tUnesa. tKemudian, tdilakukan 

tperbaikan tdesain tdilakukan toleh 

tpeneliti tberdasarkan tsaran, 

tmasukan, tataupun tkomentar tyang 

tdiberikan toleh tvalidator, tbaik tahli tisi 

tdan tbahasa tmaupun tahli tmedia tdan 

tdesain. tPeneliti ttelah tmelakukan 

tperbaikan tdari tmasukan-masukan 

tyang tditerima. tRevisi tyang ttelah 

tdilakukan tberdasarkan tmasukan tdari 

tpara tahli tditulis tdalam ttable tberikut 

tini. 

Tabel t3 
Masukan tPara tAhli tdan tPerbaikan 

No Masukan tdari tPakar 

tDesain 

tPembelajaran t 

Revisi toleh 

tPengembang 

1.  Pemberian 

tpenjelasan tsingkat 

tpada tilustrasi 

tcerita. 

Penjelasan 

tdiberikan tdi 

tsetiap 

tilustrasi 

tdalam tbuku 

tberjenjang. 

2.  Pemberian 

tGlosarium tdi 

tbagian takhir tbuku 

tberjenjang 

Glosarium 

tdiberikan tdi 

tbagian takhir 

tpada tbuku 

tberjenjang. 

3.  Mengecek 

tpenggunaan 

tbahasa tIndonesia 

Beberapa 

tkata tlebih 

tdisesuaikan 

tsesuai tdengan 

tkaidah tkebahasaan 
tsesuai 

tjenjangnya 

tdan 

tdiberikan 

tpenggunaan 

tkalimat 

tefektif 

4.  Persentase tjumlah 

tgambar tlebih 

tdisesuaikan 

Pemberian 

tilustrasi 

tditambah/ 

tdikurangi 

tsesuai 

tdengan 

tjenjangnya 

5.  Konflik/pertikaian 

tcerita tdiperjelas 

tpada tbuku tjenjang 

t“Menjadi tMata tAir 

tyang tJernih” 

Pemberian 

talur tcerita 

tyang tlebih 

tjelas, tagar 

tkonflik 

tsemakin 

tterlihat 

 

Tahap tselanjutnya tadalah 

tmelakukan tuji tketerbacaan tbuku 

tagar tsesuai tuntuk tdibaca tsiswa 

tsekolah tdasar tsebelum tnantinya 

takan tdilakukan tuji tcoba ttujuh tbuku 

tberjenjang tpada tsejumlah tsiswa tdari 

ttiap-tiap tkelas tV tdi tSD 

tMuhammadiyah t4 tPucang, tSurabaya. 

tUji tcoba tdilakukan tpada ttanggal t22 

tMaret t2022 tdan t29 tMaret t2022. 

tMasing-masing tuji tcoba tdiberikan 

twaktu tselama tkurang tlebih t90 tmenit. 

tDalam t45 tmenit tpertama, t30 tsiswa 

tdiminta tmembaca tbuku tcerita 

tberjudul t“Multikulturalisme 

tMakanan tIndonesia” (Anggraeni, 

2018). tBahan tbacaan ttersebut 

tmerupakan tbuku tcerita tbergambar 

tyang tsetingkat tuntuk tsiswa tSD. T 
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Setelah tmembaca tsiswa tdiminta 

tuntuk tmengisi tinstrumen tsoal 

tpertama. tSelanjutnya tpada t45 tmenit 

tkedua, t30 tsiswa tdiminta tmembaca 

tmasing-masing t1 tbuku tberjenjang 

tdari ttujuh tjenjang tyang tada. tSiswa 

tdiupayakan tmembaca tbuku 

tberjenjang tsesuai tdengan 

tketerampilan tmembacanya 

(Retnaningdyah, Laksono, Martadi, 

Tyasnurita, & Prastyo, 2019). tSetelah 

tmembaca tbuku tberjenjang, 

tselanjutnya tsiswa tdiminta 

tmengerjakan tintrumen tsoal tkedua. 

tBaik tinstrumen tsoal tpertama 

tmaupun tinstrumen tsoal tkedua tberisi 

tempat tsampai tlima tpertanyaan 

tdengan tkisi-kisi tsoal tyang tmirip. t 

 
Keterbacaan tBuku tBerjenjang 

Pada tbuku tjenjang tA thingga 

tjenjang tG, tberdasarkan tperhitungan 

tpada tbagian tawal, ttengah, tdan takhir 

tdidapatkan tdata tbahwa tbahan 

tbacaan tsesuai tuntuk tsiswa tsekolah 

tdasar. tSebagai tsalah tsatu tcontoh, 

tpada tdata tbuku tjenjang tA tbagian 

tawal tdiperoleh tdata tberupa trata-rata 

tkalimat t5,9 tdan trata-rata tsuku tkata 

t112,8. tSetelah tdisesuaikan tpada 

tgrafik tfry, thasil ttersebut tberada tdi 

tarea t5. tGrafik tfry tmempunyai tsifat t+1 

tdan t-1, tmaka tbacaan tjuga tcocok 

tuntuk tarea t4 tdan tarea t6. tDari thasil 

tyang tmenunjukkan tarea t4 thingga 

tarea t6, tdapat tdiartikan tbahwa 

tbacaan tsesuai tuntuk tdibaca tsiswa 

tkelas t4 thingga tkelas t6 tSD. 

Ada tpula tcontoh tlain tpada tpada 

tbagian takhir tbuku tjenjang tD 

tdidapatkan tdata tberupa trata-rata 

tkalimat t6,18 tdan trata-rata tsuku tkata 

t116,4. tSetelah tdisesuaikan tpada 

tgrafik tfry, thasil ttersebut tberada tdi 

tarea t5. tGrafik tfry tmempunyai tsifat t+1 

tdan t-1, tmaka tbacaan tjuga tcocok 

tuntuk tarea t4 tdan tarea t6. tDari thasil 

tyang tmenunjukkan tarea t4 thingga 

tarea t6, tdapat tdiartikan tbahwa 

tbacaan tsesuai tuntuk tdibaca tsiswa 

tkelas t4 thingga tkelas t6 tSD. 

Kualitas tBuku tBerjenjang 

Kualitas tbuku tjenjang tA thingga tG 

tdinilai tmelalui ttiga taspek tyaitu taspek 

tisi, tbahasa, tdan tgrafika. tAspek tisi tdan 

tbahasa tdilakukan toleh tahli tbahasa 

tIndonesia tyang tjuga tmerupakan 

tsalah tsatu tdosen taktif tdi tUniversitas 

tNegeri tSurabaya, tProf. tDr. tKisyani, 

tM. tHum. tAspek tgrafika tdilakukan 

toleh tahli tdesain. tAhli tdesain 

tmerupakan tdosen taktif tdi tUniversitas 

tNegeri tSurabaya, tDr. tSuhari, tS.H., 

tM.Si. 

Hasil tvalidasi tahli tbahasa 

tIndonesia tpada taspek tisi tdiperoleh 

thasil tperhitungan t75%. tBerdasarkan 

tperhitungan tyang tsudah tdilakukan, 

tmenentukan tbahwa tbuku tjenjang tA 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tisi tdan tbahasanya. tPada 

tperhitungan tbuku tjenjang tA taspek 

tbahasa tdiperoleh thasil t54,16%, tmaka 

tbuku tjenjang tA tmemiliki tkualitas tbaik 

tpada taspek tbahasanya. 



e-issn 2614-0578 
p-issn 1412-5889 

Didaktis: Jurnal Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan 
Vol. 22 No. 3 Tahun 2022 

 
 

319 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tB tdari 

tahli tbahasa tIndonesia tpada taspek tisi 

tdiperoleh thasil tperhitungan t54,16%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tB tmemiliki 

tkualitas tbaik tpada taspek tisinya. tPada 

tperhitungan tbuku tjenjang tB taspek 

tbahasa tdiperoleh thasil t62,5%, tmaka 

tbuku tjenjang tB tmemiliki tkualitas 

tsangat tbaik tpada taspek tbahasanya. 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tC tdari 

tahli tbahasa tIndonesia tpada taspek tisi 

tdiperoleh thasil tperhitungan t58,3%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tC tmemiliki 

tkualitas tbaik tpada taspek tisinya. tPada 

tperhitungan tbuku tjenjang tC taspek 

tbahasa tdiperoleh thasil t62,5%, tmaka 

tbuku tjenjang tC tmemiliki tkualitas 

tsangat tbaik tpada taspek tbahasanya. 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tD tdari 

tahli tbahasa tIndonesia tpada taspek tisi 

tdiperoleh thasil tperhitungan t75%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tD tmemiliki 

tkualitas tsangat tbaik tpada taspek 

tisinya. tPada tperhitungan tbuku 

tjenjang tD taspek tbahasa tdiperoleh 

thasil t58,3%, tmaka tbuku tjenjang tD 

tmemiliki tkualitas tbaik tpada taspek 

tbahasanya. 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tE tdari 

tahli tbahasa tIndonesia tpada taspek tisi 

tdiperoleh thasil tperhitungan t70,83%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tE tmemiliki 

tkualitas tsangat tbaik tpada taspek 

tisinya. tPada tperhitungan tbuku 

tjenjang tE taspek tbahasa tdiperoleh 

thasil t62,5% tmaka tbuku tjenjang tE 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tbahasanya. 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tF tdari 

tahli tbahasa tIndonesia tpada taspek tisi 

tdiperoleh thasil tperhitungan t66,67%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tF tmemiliki 

tkualitas tsangat tbaik tpada taspek 

tisinya. tPada tperhitungan tbuku 

tjenjang tF taspek tbahasa tdiperoleh 

thasil t58,3%, tmaka tbuku tjenjang tF 

tmemiliki tkualitas tbaik tpada taspek 

tbahasanya. 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tG tdari 

tahli tbahasa tIndonesia tpada taspek tisi 

tdiperoleh thasil tperhitungan t62,5%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tG tmemiliki 

tkualitas tsangat tbaik tpada taspek 

tisinya. tPada tperhitungan tbuku 

tjenjang tG taspek tbahasa tdiperoleh 

thasil t54,17%, tmaka tbuku tjenjang tG 

tmemiliki tkualitas tbaik tpada taspek 

tbahasanya. 

Ada tpula thasil tvalidasi tahli tpada 

taspek tdesain tbuku tjenjang tA 

tdiperoleh thasil tperhitungan t85%. 

tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tA tmemiliki 
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tkualitas tsangat tbaik tpada taspek 

tdesainnya. t 

Validasi tahli tpada taspek tdesain 

tpada tbuku tjenjang tB tdiperoleh thasil 

tperhitungan t90%. tBerdasarkan 

tperhitungan tyang tsudah tdilakukan, 

tmenentukan tbahwa tbuku tjenjang tB 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tdesainnya. 

Hasil tvalidasi tahli tbuku tjenjang tC 

tpada taspek tdesain tdiperoleh thasil 

tperhitungan t90%. tBerdasarkan 

tperhitungan tyang tsudah tdilakukan, 

tmenentukan tbahwa tbuku tjenjang tC 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tdesainnya. 

Hasil tvalidasi tahli tpada taspek 

tdesain tdiperoleh thasil tperhitungan 

t90%. tBerdasarkan tperhitungan tyang 

tsudah tdilakukan, tmenentukan 

tbahwa tbuku tjenjang tD tmemiliki 

tkualitas tsangat tbaik tpada taspek 

tdesainnya. 

Hasil tvalidasi tahli tbuku tjenjang tE 

tpada taspek tdesain tdiperoleh thasil 

tperhitungan t100%. tBerdasarkan 

tperhitungan tyang tsudah tdilakukan, 

tmenentukan tbahwa tbuku tjenjang tE 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tdesainnya. 

Hasil tvalidasi tbuku tjenjang tF tahli 

tpada taspek tdesain tdiperoleh thasil 

tperhitungan t100%. tBerdasarkan 

tperhitungan tyang tsudah tdilakukan, 

tmenentukan tbahwa tbuku tjenjang tF 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tdesainnya 

Hasil tvalidasi tahli tbuku tjenjang tG 

tpada taspek tdesain tdiperoleh thasil 

tperhitungan t90%. tBerdasarkan 

tperhitungan tyang tsudah tdilakukan, 

tmenentukan tbahwa tbuku tjenjang tG 

tmemiliki tkualitas tsangat tbaik tpada 

taspek tdesainnya. 

Rata-rata hasil validasi buku 

berjenjang A hingga G pada aspek isi 

diperoleh hasil perhitungan 66% 

sedangkan aspek bahasa diperoleh perhitungan 58,6%. 

Ada pula persentasi pada aspek desain dari ketujuh 

buku berjenjang ini memperoleh hasil perhitungan 

93,6%. Terakhir yakni persentase pada aspek media, 

ketujuh buku berjenjang memperoleh hasil 

perhitungan 99%. Hal ini membuktikan bahwa kualitas 

ketujuh buku jenjang adalah layak dan baik. 
 

Peningkatan tKemampuan tMembaca 

tSiswa 

Peningkatan tkemampuan 

tmembaca tsiswa tmelalui tbuku 

tberjenjang tdapat tdilihat tmelalui 

tpemberian tinstrumen ttes tawal tdan 

ttes takhir. tBaik tintrumen ttes tawal 

tmaupun takhir tberisi tlima tbutir 

tpertanyaan tdengan tkisi-kisi tsoal tyang 

tdibuat tmirip (Miftah, 2013). tTes tawal 

tberdasarkan tbahan tbacaan tyang 

tsetingkat tdengan tbuku tjenjang. 

tBahan tbacaan tberjudul 

t“Multikulturalisme tMakanan 

tIndonesia” tuntuk tsiswa tdiambil tdari 

tLaman tBadan tPengembangan tdan 

tPembinaan tBahasa tKementerian 

tPendidikan tdan tKebudayaan tuntuk 

tbahan tinstrumen ttes tawal 

(Anggraeni, 2018). tSelanjutnya tsiswa 

tmembaca tbuku tberjenjang tdan 

tmelanjutkan tdengan tmengerjakan 
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tinstrumen ttes takhir. tBerikut tini tdata 

tskor tsiswa tyang tsudah tdilakukan 

tberdasarkan tbahan tbacaan, tdapat 

tdilihat tpada ttabel t2. 

 

Tabel t2 

Skor tnilai tsiswa 

Nama Nilai 

tTes 

tAwal 

Nilai 

tTes 

tAkhir 

Affara tViyani tLoveta 

Aisha tIkramia tRahman 

Aliana tMaulana tFatimah 

Arya tBagus tNur tMahdi 

Aulya tFatma tNugroho 

Aditya tAqiel tDaniswara 

Afriansyah tUma t 

Aisy tZhafirah tAska tPutri 

Aleta tKhansa tMaghfira 

Alfath tArjuna tSyahm tHidayat 

Adinda tRizkiah tNurrahma 

Ahmad tMuhammad tAlhamad 

tLubisâ t 

Aisyah tDinda tArdhita 

Akhtar tYazid tIlmy 

Aldebaran tSahasika tRiyano 

Aidan tRajendra tAnandito 

Akbar tFadhlurrahman tP. t 

Alessandra tZulfa tUlya t 

Almira tScherazade tZafira 

Amira tKulla tZafira 

Aqeela tGhaida tAnindya t 

Bima tMaulana tSyahputra 

Cirella tAwahita tPurend 

Azzahra tDzakira tEri tHusain t 

Bhre tSulaman tWahid t 

Aqila tAfsara tNuralvida 

Aruna tGhassani tPutri 

Dava tAhnaf tClearesta tA. 

Densa tMaritsa tAlana 

85 

84 

85 

84 t 

84 

85 

84 

84 t 

83 

84 

84 

85 

84 t 

84 

84 

85 

83 

83 

83 

82 

82 

80 

82 t 

81 

82 

84 

85 t 

84 

83 

84 

92 

91 

91 t 

92 t 

90 

91 t 

91 t 

91 t 

89 

90 t 

89 t 

92 t 

92 

90 t 

90 

93 

91 t 

90 t 

91 

93 

89 

89 t 

91 t 

89 t 

89 

91 t 

93 

90 t 

89 

93 

 

Berdasarkan penilaian tyang 

tdilakukan, tsecara tkeseluruh tskor 

trata-rata tpenilaian tadalah t86,3 tpada 

ttes tawal, tdan trata-rata tpenilaian 

t90,73 tpada ttes takhir. tMelalui trata-

rata tperolehan tskor tpada ttes tawal 

tdan ttes takhir, tdapat tdilihat tbahwa t30 

tsiswa tSD tmengalami tpeningkatan 

tnilai tsetelah tmembaca tbuku 

tberjenjang. 

 

Kelayakan tBuku tBerjenjang tuntuk 

tBahan tBacaan tSiswa 

Tujuh tbuku tberjenjang 

tyang tdikembangkan tsangat 

tsesuai tutamanya tpada tjenjang 

tSekolah tDasar. tTidak tmenutup 

tkemungkinan tbuku tini tmampu 

tdigunakan tmendukung tkegiatan 

tliterasi thingga tjenjang tSMA (Hill, 

2012). tHasil tini tdidapatkan 

tmelalui tperhitungan tpada taspek 

tketerbacaan tmenggunakan tgrafik 

tfry (Dubay, 2004). tBerdasarkan 

thasil tvalidasi tyang tdilakukan 

toleh tdua tvalidator, tyaitu tahli 

tBahasa tIndonesia, tdan tahli 

tmedia tdan tdesain, tdapat 

tdisimpulkan tbahwa tbuku 

tberjenjang tmemiliki tkualitas 

tmemadai tdan tlayak tdiujicobakan 

tpada tsiswa. 

Tujuh buku berjenjang 

tmemiliki judul yang berbeda-beda. 

tJudul tbuku tjenjang A adalah 

t“Hadiah tdi tBalik tBatu”, jenjang B 

“Anak-Anak Baik”, jenjang C “Jangan 
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tBerbohong”, jenjang D “Kupu-Kupu 

tyang tBaik”, tjenjang E adalah t“Es 

tKepal tMinko”, tjenjang F adalah 

“Cerita tTentang tKala”, tjenjang G 

adalah t“Menjadi tMata tAir tyang 

tJernih”. Judul buku dibuat 

tsederhana, tmenarik, tdan tmudah 

tdipahami. tSampul tmasing-masing 

tbuku tberjenjang tdibuat tdengan 

tjudul, tilustrasi, tdan twarna tyang 

tberagam. tJudul tyang tditulis 

tmengambil tinti tcerita tagar 

tmudah tdipahami tpembaca tdan 

tsiswa. 

 

 

 

 

 

 

Gambar t1 
Tujuh tBuku tBerjenjang tyang tDikembangkan 

tPenulis 
(sumber tgambar: tdokumen tpenulis) 

 
Cerita juga tdibuat 

tberdasarkan tanalisis tkebutuhan tguru 

tbahwa tsiswa tmembutuhkan tbahan 

tbacaan tyang tdapat tmenarik tminat 

tmembaca tsiswa. tTujuannya tuntuk 

tmeningkatkan tkemampuan 

tmembaca tsiswa tserta tadanya 

tkarakter tbaik tyang tmenginspirasi 

tdalam tbuku tberjenjang (Sproesser, 

Vogel, Dorfler, & Eichler, 2022). 

tBerdasarkan thasil tvalidasi tahli 

tbahasa tIndonesia, tcerita tsesuai 

tdengan tkriteria tfiksi, ttopik tcerita 

tberkarakter, tmemuat tnilai-nilai tdan 

tkarakter tmulia, ttema tdekat tdengan 

tkehidupan tsiswa, tmampu 

tmengembangkan tolah tpikir, trasa, 

tdan tbahasa. t 

Selain titu tterdapat tglosarium 

tyang tmemuat tkosakata tkompleks 

tagar tmemudahkan tsiswa tdan 

tpembaca tmemahami tmakna tkata 

tyang tsulit (Kubascikova, Evans, & 

Khan, 2019). tGlosarium tdiberikan tdi 

tbagian tawal tpada ttiap-tiap tbuku 

tberjenjang. tBuku tberjenjang tsudah 

tcukup tsesuai tdengan tpedoman 

tperjenjangan tbuku tsehingga tbacaan 

tmenjadi tmudah tdipahami toleh tsiswa 

tdan tpembacanya. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar t2 

 tPraktik tMembaca tTujuh tBuku tBerjenjang tdi 

tSekolah tDasar 
(sumber tgambar: tdokumen tpenulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar t2 

Praktik tMembaca tTujuh tBuku tBerjenjang tdi 

tSekolah tDasar 
(sumber tgambar: tdokumen tpenulis) 
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SIMPULAN 
Hasil tpada ttindakan tpenelitian 

tPengembangan tTujuh tBuku 

tBerjenjang tTopik tCerita tBerkarakter 

tuntuk tMeningkatkan tKemampuan 

tMembaca tSiswa tSekolah tDasar tdapat 

tdisimpulkan tsebagai tberikut. 

Pengembangan tbuku tberjenjang 

tA, tB, tC, tD, tE, tF, tG ttopik tcerita 

tberkarakter tdilaksanakan tmelalui 

tenam ttahapan tmodifikasi tgabungan 

tyang tdiambil tdari tprosedur 

tpengembangan tBord tand tGall tdalam 

tSugiyono t(2010:25). tLangkah-

langkah tpengembangan tdilakukan 

tmulai tdari tpencarian tpotensi tdan 

tmasalah, tmengumpulkan tdata, 

tmendesain tproduk, tmelakukan 

tvalidasi tdesain, tmerevisi tdesain, 

tterakhir tmelakukan tuji tcoba tproduk. 

tHasil takhir tpenelitian tini tadalah 

tproduk tyang tberupa tbuku ttujuh 

tberjenjang ttingkat tbertopik tcerita 

tberkarakter. t 

Ketujuh tbuku tberjenjang tcerita 

tberkarakter tmemiliki ttingkat 

tketerbacaan tyang tsesuai tuntuk tsiswa 

tsekolah tdasar. tHal tini tdibuktikan 

tdengan tpengukuran ttingkat 

tketerbacaan tpada tbagian tawal, 

ttengah, tdan takhir tdi tmasing-masing 

tbuku tberjenjang. tGrafik tfry 

tdigunakan tsebagai talat tpengukuran 

ttingkat tketerbacaan tdalam tbuku. 

Rata-rata hasil perhitungan 

menunjukkan buku jenjang A, B, C, 

berada di area 5, sedangkan jenjang 

E, F, G berada di area 10. Grafik fry 

mempunyai sifat +1 dan -1 maka 

jenjang A hingga C sesuai untuk area 

4, 5, 6. Kemudian jenang E hingga G 

sesuai untuk area 9, 10, dan 11.  

Ketujuh tnuku tberjenjang ttopik 

tcerita tberkarakter tini tdapat 

tdikembangkan tdengan tkualitas tbaik 

tdan tlayak tdigunakan tsebagai tbahan 

tbacaan tsiswa tsekolah tdasar. 

tPenilaian tbuku tberjenjang tini tditinjau 

tdari ttiga taspek tyaitu tisi, tbahasa, tdan 

tgrafika. t tAspek tisi tdan tbahasa tdinilai 

tmelalui tvalidator tahli tbahasa 

tIndonesia, taspek tgrafika tdinilai 

tmelalui tvalidator tahli tdesain. 

Berdasarkan validasi menunjukkan 

rata-rata perhitungan yang 

diperoleh adalah 66% pada aspek isi, 

58,67% pada aspek bahasa, 93,6% 

pada aspek desain, 99% pada aspek 

media. 

Peningkatan tkemampuan 

tmembaca tsiswa tdilakukan tmelalui tuji 

tcoba tpemakaian tproduk tpada t30 

tsiswa tterpilih tdari tSD 

tMuhammadiyah t4 tPucang, tSurabaya. 

tTes tpada tbagian tawal tpada tbacaan 

tyang tlain tdibandingkan thasilnya 

tdengan ttes tsetelah tmembaca tbuku 

tberjenjang t(tes takhir). tPeningkatan 

tkemampuan tmembaca tdibuktikan 

tdengan tperolehan tskor trata-rata 

tsiswa t86,3 tpada ttes tawal tdan t90,73 

tpada tskor trata-rata ttes takhir. tUnsur 

tkarakter tbaik ttampak tpada ttestimoni 

tpositif tyang tdiberikan tsiswa tbahwa 

tmereka tmemahami tdan tterinspirasi 

tdari tkarakter tyang tditampilkan 
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tdalam tcerita tsetelah tmembaca tbuku 

tberjenjang. 
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